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ABSTRACT

Taxes are mandatory contributions to the state from individuals or entities
and are used for the state’s needs for the welfare of the people. Tax revenue in
Indonesia has not met the target, seen from the revenue in 2019 which was only
realized 84.4%. One of the causes is low tax revenue from corporate or corporate
taxes, such as mining sector companies which grew by minus 19% in 2019 and one of
them is due to tax agressiveness. The factors that influence tax aggressiveness in this
study are debt policy, profitability and disclosure of Corporate Social Responsibility
(CSR).

The purpose of this study was to determine the effect of debt policy,
profitability and disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) on tax
agressiveness. This type of research is quantitative research. The population in this
study are mining companies listed on the Indonesian Sharia Stock Indeks (I1SSI) for
the 2014-2019 period. The sample used purposive sampling method obtained by 6
companies. The data analysis technique uses multiple linear regression assisted by
the SPSS 19 application.

Based on the results of multiple linear regression analysis, the results show
that (1) debt policy (DAR) has a significant negative effect on tax aggressiveness, (2)
profitability (ROA) has a significant negative effect on tax aggressiveness, and (3)
disclosureof Corporate Social Responsibility (CSR) has an effect significant negative

towards tax agressiveness.

Keywords: Debt Policy, Profitability, Corporate Social Responsibility (CSR), Tax

Aggressiveness.
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ABSTRAK

Pajak merupakan kontribusi wajib untuk negara dari orang pribadi atau badan
dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Penerimaan pajak di
Indonesia belum memenuhi target, dilihat dari perolehan tahun 2019 yang hanya
terealisasikan 84,4%. Salah satu penyebabnya yaitu penerimaan pajak yang rendah
dari pajak badan atau perusahaan, seperti halnya perusahaan sektor pertambangan
yang tumbuh minus 19% ditahun 2019 dan salah satunya disebabkan karena terjadi
tindakan agresivitas pajak. Faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak dalam
penelitian ini adalah kebijakan hutang, profitabilitas dan pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang,
profitabilitas dan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
agresivitas pajak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) periode 2014-2019. Sampel menggunakan metode
purposive sampling yang diperoleh 6 perusahaan. Tehnik analisis data menggunakan
regresi linear berganda dibantu dengan aplikasi SPSS 19.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
(1) kebijakan hutang (DAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak, (2) profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak, dan (3) pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh

negatif signifikan terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Kebijakan Hutang, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility
(CSR), Agresivitas Pajak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak didefinisikan sebagai usaha yang dapat dilakukan untuk menggali
sumber dana yang digunakan dalam pembiayaan pembangunan, karena di
Indonesia sendiri pajak merupakan sumber penerimaan negara yang diletakkan
diposisi teratas, sekitar 80 % sumber penerimaan negara berasal dari pajak.
Tercantum dalam Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1,yang
menjelaskan bahwa pajak merupakan suatu kontribusi yang wajib untuk negara
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan secara langsung tidak mendapatkan dan digunakan

untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.*

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam memperhatikan
pajak, yang bisa disebut sebagai tulang punggung dari penerimaan negara. Salah
satu dari penyumbang kontribusi pajak di Indonesia yaitu perusahaan. Di
Indonesia sendiri wajib pajak terdiri dari dua macam yaitu wajib pajak yang
dilakukan oleh orang pribadi dan wajib pajak oleh badan, sedangkan perusahaan

termasuk dalam wajib pajak badan.

Di Indonesia telah banyak perusahaan dari berbagai macam sektor yang
tergolong sebagai wajib pajak badan. Pajak dihitung dalam perusahaan dengan
memperhatikan perolehan dari laba bersih yang terdapat di dalam laporan
keuangan laba rugi yang diperoleh perusahaan. Pajak dibebankan kepada
perusahaan semakin besar apabila penghasilan atau laba bersih yang diperoleh
perusahaan juga semaki besar, begitupun sebaliknya. Apabila biaya pajak yang
dibebankan kepada perusahaan semakin tinggi, maka dapat menimbulkan

1Haqi Fadillah Renny Selviani, Joko Supriyanto, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Leverage
Terhadap Penghindaran Pajak Studi Kasus Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Kimia Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013 — 2017,” Akuntansi, 2019, 1-15, h. 2.



tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu untuk meminimalkan beban pajak
yang ditangguhkan..?

Pajak dikhawatirkan menjadi beban tersendiri bagi perusahaan karena
dapat mengurangi laba yang diperolehnya. Pemerintah dan perusahaan memiliki
tujuan yang cenderung bertentangan, dimana dari pihak pemerintah
mengharuskan supaya penerimaan negara terutama dari sektor pajak dapat
mencapai maksimal, sedangkan dari pihak perusahaan menginginkan beban
pajak yang sedikit supaya tujuan utama perusahaan dapat terpenuhi yaitu
memperoleh laba yang besar guna untuk mensejahterakan pihak yang terlibat di
dalam perusahaan dan agar kegiatan operasional perusahaan dapat meningkat

sehingga kelangsungan hidup perusahaan semakin baik. *

Tabel 1
Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 2014-2019

(dalam Triliyun Rupiah)

Tahun Target Realisasi Tingkat
Penerimaan Penerimaan Pencapaian
Pajak Pajak
2014 Rp 1.246,1 Rp 1.143,3 91,6%
2015 RP 1.294,3 Rp 1.055,61 82%
2016 Rp 1.539,17 Rp 1.283,6 83,4%
2017 Rp 1.283 Rp 1.147 89,4%
2018 Rp 1.424 Rp 1.315,9 92%
2019 Rp 1.577,6 Rp 1.332,1 84,4%

Sumber: Kemenkeu RI

? Jessica and Agus Arianto Toly, “Pengaruh Pengungkapan Program Corporate Social Responsibility,”
Tax & Accounting Review 4, no. 1 (2014): 193-203, h. 96.

3 Army Thesa Napitu and Christophorus Heni Kurniawan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Agresivitas Pajak Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014,” Simposium Nasional
Akuntansi XIX, Lampung, no. 2 (2016): 1-24, h. 3.



Kemenkeu (Kementrian Keuangan) RI menyatakan bahwa penerimaan
pajak belum dapat terealisasikan dengan maksimal apabila dilihat dari target
yang telah ditetapkan, dimana penerimaan pajak terhadap target pajak dari tahun
2014 sampai 2015 mengalami penurunan, sedangkan tahun 2015 sampai 2018
presentasenya mengalami kenaikan. Akan tetapi, presentase pada tahun 2019
mengalami penurunan hingga 7,6% dari tahun 2018. Dari tahun 2014 hingga
2019 realisasi penerimaan pajak yang paling sedikit terjadi pada tahun 2015 yaitu
82%, dan pada tahun 2018 merupakan perolehan pajak yang paling besar yaitu
92%.

Penerimaan Pajak yang ditetapkan di Indonesia selama ini belum
memenuhi target yang telah ditetapkan pemerintah. Belum mampunya
pemerintah dalam memaksimalkan realisasi penerimaan pajak yang sesuai
dengan targetnya, maka menimbulkan sesuatu yang perlu dipertanyakan, yaitu
apakah ada tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak yang dimulai dari
melakukan penghindaran dalam pembayaran pajak dalam bentuk legal atau ilegal
yang disebut dengan tindakan agresivitas pajak, atau pemungutan pajak yang
sebenarnya belum dapat terlaksana secara baik dan maksimal.*

Agresivitas pajak biasanya disebut sebagai suatu tindakan atau perbuatan
yang dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk meminimalkan laba kena
pajak dari perusahaan yang diperoleh melalui tindakan tax planning (perencanaan
pajak) baik yang dilakukan secara legal maupun ilegal. Dan hambatan dari
pemungutan pajak diantaranya masih rendahnya kesadaran wajib pajak dalam
membayar pajak, kurangnya sosialisasi mengenai pajak dikalangan masyarakat,
tingkat kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak menurun karena kondisi
perekonomiannya, dan pajak yang seharusnya dipungut tidak dapat dipungut lagi

karena terdapat wajib pajak yang menutup usahanya.’

* Nofia Umi Latifah, “Pengaruh Corporate Governance, Capital Intensity Dan Inventory Intensity
Terhadap Agresivitas Pajak,” IAIN Surakarta, no. 1 (2018), h. 2.
® Ibid., h. 7.



Tax is one of the sources of state revenues that is essential for the
implementation and enhancement of national development that aims to improve
the prosperity and welfare of the community. Since the tax reform was carried
out with the introduction of the new tax law in 1983. Companies did the tax
evasion as an attempt to avoid taxes by taking advantage of weaknesses iin the
law without violating the established rules tp minimize the amount of tax

payable.®

Secara finansial, adanya pembayaran pajak menjadikan pengeluaran
perusahaan menjadi semakin besar sehingga memungkinkan dapat merugikan
perusahaan. Sehingga perlu dilakukannya pengelolaaan yang baik supaya dengan
adanya kewajiban untuk membayar pajak, pihak dari perusahaan tidak merasa
dirugikan. Hal ini merupakan suatu strategi ataupun usaha yang perlu dilakukan
dan merupakan tugas bagi perusahaan terutama pemimpinnya dan manajemen
yang mengelola perusahaan. Penjelasan mengenai kepemimpinan yaitu terdapat

dalam surah Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:

Gatand il 0 &) Ta 1680y T R Gl b Gl iRy Q0 138N gl Gt @i

(18)

Atinya: “Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QA. Al-Hasyr: 18).7

Makna dari ayat Al-Qur’an tersebut yaitu bahwa yang termasuk orang-

orang beriman maka dia akan bertakwa kepada Allah, dan memperhatikan serta

mempertimbangkan perbuatan yang akan dilakukannya dikemudian hari, karena

Allah dapat melihat semua apa yang orang-orang kerjakan. Allah maha

merencanakan yaitu sebagai perencana untuk semua makhluk-Nya. Maka dalam

® Imas Kismanah, Siti Masitoh, and Kimsen, “Profitability, Leverage, Sixe of Company Towards Tax
Avoidance,” JIAFE (Jurnal llmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) 4, no. 1 (2018): 29-36, h. 29.

’” Ahmad Toha Putra, Al-Quran Dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model Kanan Kiri
(Semarang: CV. Asy-Syifa, 2012), h. 1242.



melakukan sebuah perencanaan atau perancangan sebelum berbuat sesuatu
merupakan hal yang dicintai oleh Allah. Dalam perusahaan, perencanaan
merupakan sesuatu yang berdampak besar bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Perencanaan yang lebih utama yaitu dilakukan oleh pemimpin atau manajernya.
Pemimpin dapat dikatakan baik apabila pemimpin tersebut memiliki visi dan
misi yang dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan supaya
perusahaan dapat berjalan dan terkontrol dengan baik, begitu pula dengan
manajernya.®

Dalam meminimalkan biaya pajak yang dilakukan perusahaan, yaitu
dengan tindakan agresivitas pajak. Tindakan agresivitas pajak memberikan
manfaat tersendiri bagi perusahaan yang melakukannya, akan tetapi disisi lain
tindakan tersebut merugikan negara dan dapat menimbulkan penilaian negatif
pada masyarakat terutama masyarakat sekitar perusahaan serta dapat
mempengaruhi nama baik dan menurunkan reputasi perusahaan.’

Beberapa peneliti terdahulu melakukan penelitian tentang penjelasan
mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab dari munculnya agresivitas pajak
yang terjadi pada perusahaan. Salah satunya, kebijakan hutang yang merupakan
suatu kebijakan dari perusahaan mengenai penetapan atau penentuan seberapa
banyak hutang yang diperlukan untuk membiayai kebutuhan perusahaan. Dimana
perusahaan yang mengambil keputusan untuk melakukan kebijakan hutang yang
besar maka dapat menurunkan performan serta nilai dari perusahaan tersebut,
sehingga banyak pihak yang akan mengawasinya maka perusahaan tidak leluasa
dalam mengatur perusahannya termasuk dalam pembuatan laporan keuangannya,
sehingga perusahaan akan membuat laporan keuangan termasuk dalam membuat

laporan perpajakan sesuai dengan keadaannya.

® Nur Amalia Sari, “Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Dengan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi ” Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, h. 23.
? Juniati Gunawan, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Corporate Governance Terhadap
Agresivitas Pajak,” Jurnal Akuntansi 21, no. 3 (2017): 425, h.426.



Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kebijakan hutang
mempengaruhi tindakan agresivitas pajak, dimana penelitian Hartadinata dan
Heru Tjaraka (2016) menjelaskan bahwa kebijakan hutang berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak, maka semakin tinggi kebijakan hutang semakin
rendah agresivitas pajak.. Akan tetapi penelitian tersebut berbanding terbalik
dengan penelitian Irsan dan Suryani tahun 2018 dan Jeane tahun 2018 yang
berpendapat bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif secara signifikan
terhadap agresivitas pajak, maka semakin tinggi kebijakan hutang perusahaan

maka semakin tinggi pula tindakan agresif dalam hal perpajakan

Faktor lainnya yaitu profitabilitas yang dapat didefinisikan sebagai rasio
yang dapat mengetahui seberapa besar kemampuan dari perusahaan di dalam
memperoleh laba. Laba yang dihasilkan perusahaan semakin besar, maka tingkat
profitabilitas juga semakin tinggi (menyesuaikan besarnya laba). Apabila laba
yang diperoleh perusahaan semakin besar, maka pajak yang semestinya
dibebankan kepada perusahaan juga semakin banyak. Maka hal tersebut dapat
mendorong pihak perusahaan untuk melakukan segala cara atau tindakan tax
planning, dengan tujuan supaya dapat mengurangi besarnya biaya pajak yang
ditangguhkan, karena perusahaan tetap berorientasi pada tujuan utamanya yaitu
memperoleh laba yang besar. Sehingga hal tersebut dapat dikatakan jika
perusahaan dapat melakukan tindakan agresif terhadap pajak.'

Dalam penelitian yang dilakukan Sarjito dan Sari tahun 2016
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh siginifikan dan positif terhadap
agresivitas pajak, maka diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi laba yang
didapat oleh perusahaan maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus
ditanggung, dan semakin jujur pula perusahaan untuk membayar pajaknya

daripada yang berprofitabilitas rendah. Tetapi hasil penelitiannya ini

% pytu Prasista and Ery Setiawan, “Pengaruh Profitabilitas Dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan,” E-Jurnal Akuntansi 17, no. 3
(2016): 2120-44, h. 43.



bertentangan dengan penelitiannya Risma tahun 2016 yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, maksudnya jika
perusahaan mempunyai keuntungan yang tinggi, maka beban pajak perusahaan

yang akan dibayar dapat diminimalkan dan semakin sedikit.

Dalam melakukan operasionalnya, perusahaan tidak lepas dengan
keberadaan lingkungan dan masyarakat disekitarnya. Maka selain perusahaan
memenuhi kewajiban yang ditangguhkan oleh pemerintah, yaitu untuk membayar
beban pajak yang digunakan sebagai pembangunan nasional demi kesejahteraan
umum, perusahaan juga mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab dalam
hal sosial dan lingkungan sekitar. Tanggung jawab atas sosial dan lingkungan
tercantum dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (3), yang
menjelaskan tentang Perseroan Terbatas (PT), bahwa PT mempunyai komitmen
untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi negara yangg berguna untuk
meningkatkan kuliatas kehidupan dan lingkungan supaya lebih bermanfaat, baik
bermanfaat bagi perseroan itu sendiri, komitas yang terlibat, maupun masyarakat
umum. Tanggung jawab sosial dan lingkungan pada perusahaan kemudian

dikenal dengan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR).*

Pelaksanaan CSR memiliki tujuan agar hubungan antara perusahaan dan
masyarakat sekitar ataupun pemerintah terjalin dengan baik, karena adanya
perusahaan dalam suatu negara juga merupakan upaya pemerintah untuk
menyejahterakan masyarakatnya. Penerimaan pajak yang berkurang dapat
disebabkan karena adanya agresivitas pajak, maka dapat menghambat usaha

pemerintah untuk menyejahterakan masyarakat sehingga tindakan agresivitas

" Ramila, Prima Aprilyani Rambe, and Sri Ruwanti, “Pengaruh Corporate Social Responsibility,
Profitabilitas, Leverage Dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak ” Jurnal Ekonomi UMRAH 15, no. 2
(2016): 1-15, h. 239.



pajak dapat mencerminkan suatu aktivitas yang lepas tanggung jawab terhadap

sosial.*?

Perusahaan yang memiliki CSR yang tinggi akan memiliki citra yang
baik, merk yang kuat, dan meningkatkan nilai perusahaan. Legitimasi positif dari
masyarakat dapat diperoleh melalui kegiatan CSR dan patuh terhadap ketentuan
pajak. Hal yang dilakukan perusahaan untuk mensejahterakan masyarakat
diantaranya menggunakan biaya CSR serta biaya pajak yang secara langsung
maupun tidak langsung bermanfaat untuk masyarakat. Sehingga perusahaan yang
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi, maka kurang agresif terhadap pajak dan
begitu sebaliknya.*Melaksanakan kegiatan CSR dalam perusahaan merupakan
suatu hal yang penting, terutama bagi perusahaan di sektor pertambangan.
Karena banyak kasus yang menyebabkan kerugian bagi masyarakat dan

lingkungan dengan keberadaan aktivitas perusahaan.

Sejauh ini ada beberapa penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh
CSR terhadap agresivitas pajak, diantaranya yaitu penelitian oleh EImi rakhma
pada tahun 2018 yang menjelaskan bahwa CSR berpengaruh positif secara
signifikan terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa perusahaan
dengan pengungkapan CSR memiliki kecenderungan untuk melakukan
agresivitas pajak, dan dapat dikatakan bahwa CSR digunakan oleh perusahaan
untuk menyamar agresivitas pajak. Tetapi hasil tersebut berbeda dengan
penelitian Fiona, Eni dan Andreas tahun 2017 serta Faridatul, Nurul, dan Anis
tahun 2018 yang menjelaskan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak, yaitu semakin tinggi perusahaan mengungkapkan

CSR maka semakin rendah tindakan agresivitas yang dilakukan.

“Gunawan, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Corporate Governance Terhadap
Agresivitas Pajak’, h. 429.

B Ayu Inayaturrohmah and Indriyana Puspitosari, “Pengaruh Maqashid Syariah Index, Profitabilitas
Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak,” At-Tijaroh: Jurnal Imu Manajemen Dan
Bisnis Islam 5, no. 1 (2019): 98-115, h. 103.



Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementrian Keuangan mencatat
penerimaan pajak 2019 meleset dari target yaitu hanya terealisasi 84,4%
(penerimaan pajaknya kurang 245 triliyun) dibanding tahun 2018 vyang
realisasinya mencapai 92%. Salah satu akibat dari penurunan tersebut ialah
penerimaan pajak yang rendah dari pajak badan atau perusahaan. Terutama
perusahaan sektor pertambangan yang penerimaan pajaknya lebih sedikit
dibanding sektor lainnya yaitu pada tahun 2019 tumbuh minus 19% dan hanya
terealisasi 66,12 triliyun, dibandingkan tahun 2018 yang bisa tumbuh positif
hingga 50,7 %. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melihat sektor
pertambangan rawan untuk melakukan korupsi, salah satunya dengan agresivitas
pajak dikarenakan pembayaran pajak tambang dikawasan hutan kekurangan 15,9
triliyun pertahunnya. Bahkan 2017 tunggakan PNPB disektor mineral dan
batubara hingga 25,5 triliyun (sumber: Trusted Indonesian Tax News Portal
DDTC News).™

Pada tahun 2018 Global Witness memberikan tuduhan dengan membuat
laporan mengenai tindakan pajak yang agresif yang dilakukan oleh PT. Adaro
energy Tbk yang merupakan perusahaan besar dalam sektor pertambangan. PT.
Adaro energy Tbk dituding telah mengada-ngada dalam membuat laporan
pajaknya, dikarenakan perusahaan tersebut hanya membayar pajaknya 1,75
triliun dimana nominalnya lebih rendah dari yang seharusnya dibayarkan. Global
Witness juga mengungkapkan bahwa selama tahun 2009-2017 PT. Adaro Energy

Tbk telah meminimalkan tagihan pajaknya hampir $14 juta pertahun.™

Fenomena dalam penelitian ini yaitu tentang perpajakan terutama yang
terkait dengan tindakan agresivitas pajak. Fenomena agresivitas pajak terjadi
pada perusahaan sektor pertambangan pada tahun 2009, dimana perusahaan

pertambangan dalam kepemilikan Grup Bakrie telah melakukan tindakan pajak

1 Darussalam, “Realistiskah Target Pajak 2020?,” DDTCNews, 2020,
https://news.ddtc.co.id/realistiskah-target-pajak-2020-18856?page_y=0.
15Vindry Florentin, “Adaro Tersudut Dugaan Penghindaran Pajak,” Koran Tempo, 2017,
https://koran.tempo.co/read/ekonomi-dan-bisnis/443777/adaro-tersudut-dugaan-penghindaran-pajak?
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yang agresif sebesar Rp 2,176 triliun, perusahaan- perusahaan tersebut
diantaranya PT. Kaltim Prima Coal (KPC) dengan tunggakan pajak sebesar Rp
1,5 triliun, PT. Bumi Resources, Tbk sebesar Rp 376 miliar, dan PT. Arutmin
Indonesia sebesar Rp 300 miliar. Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
PT. KPC yaitu dengan cara mengalihkan penjualannya ke PT. Indocoal Resource
Limited, anak usaha BUMI, di Kepulauan Cayman. Fenomena agresivitas pajak
juga dinyatakan pada tanggal 5 Juli 2013, dimana pada saat itu Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) Abraham Samad yang menyatakan bahwa 60 %
perusahaan sektor pertambangan di Indonesia tidak melakuakan pembayaran
pajak dan royalti kepada negara, sehingga merugikan negara sekitar Rp 100

triliun hingga Rp 120 triliun rupiah.®

Fenomena selanjutnya terjadi pada tahun 2016, dimana menurut
Koordinator Sumber Daya Alam (SDA) menyatakan bahwa data perpajakan pada
tahun 2016 menunjukkan jika perusahaan dalam sektor pertambangan rata-rata
terindikasi telah melakukan tindakan agresivitas pajak. Data sebanyak 11.000
izin tambang, terdapat 4000 perusahaan mengalami permasalahan salah satunya

dengan tidak patuh dalam membayar pajak.*’

Penelitian menggunakan objek dari perusahaan sektor pertambangan yang
tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Dengan dipilihnya
objek tersebut supaya dapat mengetahui apakah perusahaan yang terdaftar dalam
ISSI melakukan tindakan agresivitas pajak yang dinilai tidak sesuai dengan
posisinya yang berada dalam lingkup syariah. Dan diharapkan dalam penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dengan bukti baru tentang adanya tindakan
agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan pertambangan yang sudah
bergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Selain itu, alasan

pemilihan objek pada perusahaan ISSI karena Indonesia merupakan negara

16Rindy Rosandya, “Sekitar 60% Perusahaan Tambang Tak Bayar Pajak,” Neraca, 2015,
https://www.neraca.co.id/articel/30371.
7 Abba Gabrillin, “KPK Sebut Dari 11.000 Izin Tambang, Hampir 4000 Izin Bermasalah,” Kompas,
2018, www.Kompas.com.
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muslim terbesar sehingga memungkinkan penyebaran saham syariahnya paling
banyak, dan juga ISSI masih tergolong baru karena diluncurkan pada tanggal 12
Mei 2011."°

Perusahaan ISSI merupakan perusahaan yang dapat dinilai sebagai
perusahaan yang sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti dalam
melakukan transaksi yang terhindar dari unsur gharar, riba dan tidak mengada-
ngada dalam menyusun laporan keuangan. Sedangkan tindakan agresivitas pajak
merupakan salah satu tindakan yang tidak mengindahkan prinsip-prinsip syariah,
karena melakukan agresivitas pajak sama halnya dengan perilaku berbohong dan

mengada-ngada dalam mengkalkulasi perhitungan pajaknya. *°

Dari uraian penjelasan yang dijabarkan dalam latar belakang di atas serta
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh sebelumnya, maka peniliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh
Kebijakan Hutang, Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Agresivitas Pajak (Studi Kasus Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan yang Terdaftar Dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia Periode 2014-2019)”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini diantaranya sebagai berikut:

1. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia Periode 2014 — 2019?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2014 — 2019?

'® Edison sutan Kayo, “Saham Syariah (ISSI) Di BEI,” Saham Syariah, 2017,
https://www.sahamok.com/saham-syariah/.
19 .
Ibid.
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Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) dapat berpengaruh terhadap
tindakan agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia Indonesia Periode 2014 —
20197

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka diperoleh suatu tujuan

dalam penelitian ini, diantaranya:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan hutang terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2014 — 2019.

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas

pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks
Saham Syariah Indonesia periode 2016 — 2019.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2014 — 2019.

1.4 Manfaat Penelitian

a)

b)

Manfaat Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumbangan
kepustakaan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan
profitabilitas, Corporate Social Resposibility (CSR), serta tindakan
agresivitas pajak. Dan diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
yang dapat berguna bagi pembaca .

Manfaat Praktisi

Bagi perusahaan, semoga penelitian ini menjadi gambaran tentang
agresivitas pajak dan supaya terhindar tindakan agresivitas pajak dan
terhindar dari sanksi pajak. Bagi investor, dapat menjadi gambaran tentang
bagaimana cara perusahaan dalam memanajemen perusahaan dalam

memperoleh keputusan dalam bidang perpajakan. Sedangkan bagi Direktorat
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Jendral Pajak, diharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi gambaran
tentang perkembangan dan perubahan pajak di masa yang akan mendatang.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu kerangka yang menggambarkan
alur pemikiran rencana penulisan dari awal hingga akhir penulisan pada
penelitian, yang isinya mencakup elemen-elemen penting yang akan diteliti.
Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan dasar tentang alasan mengenai mengapa penelitian ini
dilakukan. Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang dari
permasalahan, rumusan masalah, tujuan permasalahan, manfaat penelitian serta
sistematika dari penulisan tersebut.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab telaah pustaka berisi tentang landasan teori mengenai penjelasan dari
setiap variabel dependen (agresivitas pajak) dan variabel independen (kebijakan
hutang, profitabilitas dan CSR). Selain itu juga berisi mengenai kerangka
pemikiran, penelitian terdahulu, serta hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian ini membahas tentang metodologi penelitian,
diantaranya berisikan tentang jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran, serta yang
terakhir tehnik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari penganalisisan dan
interpretasi dari hasil penelitian serta data yang didapatkan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang diperoleh, keterbatasan selama
penelitian, saran bagi peneliti berikutnya dan penutup.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi
Teori agensi merupakan suatu teori yang menjelaskan adanya
keterkaitan antara pihak pemilik usaha (principal) dengan pihak manajemen
(agent). Teori agensi terjadi karena adanya perjanjian atau kesepakatan
antara keduanya dalam menjalankan perusahaannya untuk mencapai tujuan
utama dari perusahaan yaitu dalam memperoleh laba semaksimal mungkin
reputasi perusahaan dapat bertahan dan meningkat. Didalam teori agensi
dapat menimbulkan asimetri informasi sehingga akan memunculkan konflik
kepentingan. Asimetri informasi terjadi antara agent dan principal yang
disebabkan karena adanya pemisahan antara keduanya. Pihak agent lebih
banyak mengetahui tentang informasi pada perusahaan dibandingkan dengan
principal. Munculnya konflik kepentingan antara agen dan principal
dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara keduanya.?
Ada dua faktor yang dapat menimbulkan terjadinya asimetri

informasi antara principal dan agent, *!yaitu:
1. Adverse Selection

Adverse selection mengungkapkan adanya perbedaan informasi yang

dimiliki pihak principle dan pihak agent. Terjadinya perbedaan

informasi dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak yang

memiliki informasi lebih sedikit. Misalnya pihak agent memanipulasi

atau menyembunyikan informasi tentang keadaan perusahaan kepada

20 Inayaturrohmah and Puspitosari, “Pengaruh Magashid Syariah Index, Profitabilitas Dan Corporate
Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak", h. 101.

*! Desi Natalya, “Pengaruh Capital Intensity, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Tax Agresivitas
Dengan Kinerja Pasar Sebagai Variabel Moderating,” Media Akuntansi Perpajakan 3, no. 1 (2018): 37-55,
h. 32.
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principle. Hal tersebut mengakibatkan ketidakyakinan principle
terhadap keadaan perusahaan yang sebenarnya, jika dibandingkan
dengan informasi yang diberikan agent tentang bagaimana keadaan dari
perusahaan itu sendiri. Hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi
pihak principle.
2. Moral Hazard

Moral Hazard merupakan suatu tindakan yang mengungkapkan adanya
perbuatan  menyimpang, perbuatan tersebut terjadi  karena
ketidakselarasan antara tindakan yang dilakukan oleh agent dengan
kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya oleh principle dan agent.
Adanya ketidakselarannya biasanya disebabkan karena pihak agent
memanipulasi data yang sebenarnya ataupun tindakan yang dilakukan
agent menyimpang dari norma-norma yang sudah berlaku sebelumnya,
sehingga tidak sesuai dengan harapan dari pihak principle itu sendiri.
Biasanya agent melakukan tindakan Moral Hazard karena menginginkan
keuntungan yang hanya untuk pribadi atau dirinya sendiri.

Teori Agensi juga terjadi karena adanya pemisahan diantara pemilik
usaha (principle) dengan pihak manajemennya (agent). Dengan pemisahan
tersebut pihak principle berharap agar dapat berpengaruh positif terhadap
perkembangan bisnisnya, dan ternyata dapat menimbulkan resiko yaitu
adanya konflik antara pemilik perusahaan dengan manajemen yang disebut
Agency problem (masalah agensi).??

Agency problem juga dapat terjadi antara pemungut pajak
(fiskus/principle) dengan pihak yang membayar pajak (manajemen
perusahaan/agent). Dalam pemungutan pajak, pihak fiskus mengharapkan
ada pemasukan yang sebanyak-banyaknya. Sedangkan pihak manajemen
perusahaan, berpendapat bahwa seharusnya perusahaan dapat memperoleh
laba yang sebesar-besarnya dan mengharapkan biaya pajak yang

ditangguhkan relatif rendah. Dengan adanya kedua pendapat yang

2ipid., h. 31..
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bertentangan, maka hal ini lah yang dapat menyebabkan terjadinya konflik
antara pihak fiskus yang menjadi pemungut pajak dan manajemen
perusahaan sebagai pihak yan memiliki kewajiban membayar pajak.?

Sistem perpajakan di Indonesia menerapkan self assessment system
yaitu pihak perusahaan yang diberi kekuasaan oleh pemungut pajak untuk
dapat menghitung jumlah pajak yang ditangguhkan serta melaporkan
pajaknya dengan sendiri. Dalam self assessment system, perusahaan yang
dikendalikan oleh manajemen bertindak sebagai agent melaksanakan
kewajiban membayar pajak, sedangkan principal sebagai pihak yang
memungut pajak (fiskus)

Dengan adanya self assessment system , maka pihak agent
memperoleh kesempatan yang untuk dapat melakukan tindakan manipulasi
terhadap beban pajak yang ditangguhkan kepada perusahaan supaya menjadi
lebihn rendah, dan biaya pajak yang wajib dibayarkan oleh perusahaan
menjadi semakin kecil. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan cara legal

atau illegal yang disebut dengan tindakan agresivitas pajak.>*

2.1.2 Kebijakan Hutang

Hutang disebut juga kewajiban, dalam istilah luas hutang adalah
sesuatu yang menjadi kewajiban bagi perusahaan yang meminjam dana, dan
diharuskan untuk dibayar kepada pihak yang memberikan pinjaman. Selain
itu hutang juga dapat didefinisikan sebagai sumber dana dari perusahaan
yang diperoleh dari pihak lain atau kreditur. Hutang merupakan modal yang
didapatkan dari luar perusahaan yang merupakan pengorbanan manfaat
ekonomis di masa yang akan datang Yyang disebabkan dari kewajiban-
kewajiban di masa sekarang, dan diharapkan menghasilkan arus keluar dari

sumber daya perusahaan dalam mewujudkan manfaat ekonomi dimasa

“Qurrota A’yun, Pengaruh Corporate Social Responsibilitu, Corporate Governance Dan Profitabilitas
Terhadap Agresivitas Pajak (Magelang: UMM, 2019), h. 18.

4 Natalya, “Pengaruh Capital Intensity, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Tax Agresivitas Dengan
Kinerja Pasar Sebagai Variabel Moderating", h. 39.
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sekarang, dan hutang dibayar cara mentransfer aktiva yang dimiliki

perusahaan atau memberi jasa kepada pihak yang memberikan hutang.®

Hutang berdasarkan waktunya dibedakan menjadi tiga jenis,”® yaitu:

1.

Hutang Jangka Pendek (Short-term debt), adalah pelunasan hutang

dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. Utang jangka pendek juga

dapat disebut sebagai hutang lancar, dan pelunasannya pun dapat

melalui aktiva atau aset lancar perusahaan. Hutang jangka pendek

meliputi:

a

Hutang wesel, merupakan surat perjanjian tertulis yang
diperuntukan dalam pembayaran uang pada tanggal yang sudah
ditetapkan pada masa mendatang, dan biasanya bersumber dari
membeli sesuatu, pembayaran, dan kegiatan lainnya.

Kewajiban untuk membayar biaya (accrued expense) adalah
hutang terjadi disebabkan oleh perusahaan yang belum
menunaikan pembayaran, tetapi sudah memakai manfaat dari
barang atau jasa tersebut.

Hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo merupakan separuh
maupun keseluruhan hutang jangka panjang yang berubah menjadi
hutang jangka pendek dikarena pembayaran segera dilakukan.
Hutang dari penjual adalah hutang yang terjadi karena adanya
penjualan barang yang dilakukan secara kredit, dan penjual baru
menerima dana dari hasil penjualannya selang beberapa hari
sesudah barang diberikan.

Hutang dari pembeli adalah hutang yang diserahkan kepada
perusahaan sebagai pembeli kepada pemasok. Pembeli membayar

% Nurillah Sofi, Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Hutang
Dengan Kebijakan Deviden Sebagai Variabel Moderasi (Malang: UIN Malik Ibrahim, 2018), h. 25.

*®Ibid., h. 26.
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barangnya terlebih dahulu, tetapi barang diterima pembeli setelah
beberapa waktu setelah dibayar.

Hutang Jangka Menengah (Intermediet-term debt), merupakan

pelunasan hutang dengan jangka waktu sekitar satu sampai sepuluh

tahun. Menggunakan hutang ini dikarenakan apabila menggunakan

hutang jangka pendek dan jangka panjang maka kebutuhannya sulit

terpenuhi. Bentuk dari hutang jangka panjang meliputi:

a

Term Loan merupakan hutang yang usianya lebih dari satu tahun
dan kurang dari sepuluh tahun. Term Loan diberikan dari bank
dagang. perusahaan asuransi dan suppliers yang pembayarannya
dengan angsuran tetap.

Lease Financing merupakan langkah untuk memperoleh service
dari aktiva tetap, sama halnya dalam penjualan obligasi yang
memperoleh service dan hak milik dari aktiva. Yang membedakan

dengan leasing yaitu leasing tidak menyertai hak milik.

Hutang Jangka Panjang (Long-term debt), adalah hutang dengan jangka

waktu pelunasannya lebih dari 10 tahun dan biasanya pembayarnnya

dibayar secara bertahap. Kebutuhan belanja dengan jangka panjang

biasanya dalam jumlah yang cukup besar, seperti pembelanjaan yang

digunakan untuk perluasan atau mengembangkan perusahaannya

(ekspansi). Yang termasuk dalam hutang jangka panjang yaitu:

a

Hutang hipotek (mortgage payable) merupakan hutang dengan
memberikan hak hipotek kepada pemberi hutang berupa barang
tidak dapat bergerak, dengan tujuan apabila pihak peminjam tidak
bisa membayar hutang tersebut, maka barang dapat dijual serta
hasilnya dipakai untuk memenuhi hutang tersebut.

Hutang obligasi (bond payable) adalah hutang jangka panjang
yang dilaporkan dalam neracar perusahaan. Tujuan utamanya
yaitu untuk meminjam uang dalam jangka waktu yang panjang,

jika perusahaan memerlukan sumber dana yang jumlahnya besar
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dan kreditur bersedia untuk memberikan pinjaman. Obligasi juga
dapat diartikan sebagai surat yang dikeluarkan oleh pihak
perusahaan kepada investor yang akan  membeli, yang di
dalamnya terdapat pengakuan hutang perusahaan. atau dapat
dijelaskan sebagai perjanjian tertulis untuk pembayaran hutang
pada tanggal yang ditentukan dengan bunga periodik pada tingkat
tertentu.

c Hutang bank jangka panjang, yaitu hutang dengan jumlahnya
besar yang diberikan oleh bank kepada pihak peminjam dengan
waktu pelunasannya yang panjang.

Dalam memperoleh laba maka memerlukan modal, baik modal yang
diperoleh dari keuangannya sendiri ataupun dari hutang yang dipakai untuk
kegiatan operasional usahanya. Dalam hukum islam juga mengatur tentang
cara mendapatkan dan menggunakan modal, salah satunya apabila dalam
penggunaan modal/hutang maka harus sesuai dengan prinsip syariah dan
digunakan dengan tujuan yang benar vyaitu untuk meningkatkan
kemaslahatan. *’Dari hadist riwayat Ibnu Majah dari Shuaib, Rasulullah
SAW bersabda:

ol5) il Y il ey il LS AL Al Jal ) il s 48 e &6

(sl

Artinya: “Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan, yakni jual
beli dengan pembayaran tempo, mugaradah, dan mencampur gandum untuk
keperluan rumah (tangga), bukan dalam rangka jual-beli.

Maksud dari hadist di atas dijelaskan bahwa ada tiga hal yang di
dalamnya terdapat keberkahan yaitu jual beli yang dilangsungkan secara
kredit untuk membantu orang yang sangat membutuhkan dana, mugaradah
(giradh) atau pinjaman yang diberikan sebagai modal usaha atau bisnis
dengan nasabah diberikan jangka waktu untuk pelunasan kewajiban yang

7 Sofi, Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Hutang Dengan
Kebijakan Deviden Sebagai Variabel Moderasi, h. 42.
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telah disepakati, dan gandum yang dipanen bukan untuk dijual tetapi untuk
kebutuhan makan sehari-hari.

Di dalam hadist tersebut dijelaskan mengenai tiga hal yang di
dalamnya ada keberkahan, salah satu diantaranya yaitu mugaradah (gardh)
atau hutang. Hutang yang didapat dengan tujuan untuk memberikan
kemaslahatan kepada perusahaan akan mejadi keberkahan bagi perusahaan.
Hutang tersebut digunakan sebagai modal atau pengembangan usahanya
untuk mensejahterakan pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaannya baik
pihak internal maupun eksternal. Jadi penggunaan hutang untuk tujuan yang
baik dan tidak merugikan antara dua belah pihak maka Allah akan

memberikan keberkahan.

Sedangkan kebijakan hutang adalah suatu kebijakan dari pihak
perusahaan (manajemen) dengan mengambil keputusan dalam mendapatkan
sumber pendanaan dari pinjaman pihak luar yang digunakan untuk kegiatan
yang berkaitan dengan operasional perusahaan, atau bisa diartikan sebagai
kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh perusahaan menggunakan
pendanaan hutang. Pendanaann hutang yang relatif tinggi nominalnya dapat
memotivasi manajemen untuk bekerja lebih aktif dan kreatif karena
terbebani dengan kewajiban yang harus dibayar.?® Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kebijakan hutang,” diantaranya:

1. Fleksibilitas finansial adalah kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan modal dengan syarat-syarat yang tidak membebani
walaupun perusahaan sedang dalam kondisi buruk.

2. Tarif pajak, yaitu semakin tinggi tarif pajak yang dibebankan kepada

perusahaan maka semakin terdorong untuk menggunakan hutang.

* Ibid., h. 27
29Endang Sapitri, Pengaruh Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Hutang (Lampung:
Universitas Raden Intan, 2018), h. 45.
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3. Sikap manajemen, yaitu semakin tinggi sikap agresif seorang manajer,
maka manajer semakin terdorong untuk menggunakan hutang dengan
tujuan untuk memperoleh laba yang besar.

4. Stabilitas penjualan yaitu perusahaan memiliki penjualan yang stabil
sehingga dapat dengan aman untuk menggunakan hutang dan
mengeluarkan biaya tetap lebih tinggi, dibanding dengan penjualan yang
tidak stabil.

5. Struktur aset yaitu perusahaan memiliki aset yang dapat dijadikan
jaminan berhutang, maka akan lebih cenderung menggunakan hutang
untuk usahanya.

6. Ukuran perusahaan, yaitu perusahaan dengan ukuran yang berskala
besar akan lebih mudah untuk mendapatkan hutang, dikarenakan pihak
kreditur lebih besar tingkat kepercayaannya daripada perusahaan yang
berskala kecil.

7. Kondisi internal perusahaan, yaitu apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang sedikit, maka sedikit pula keterikatan investor untuk
berinvestasi. Sehingga perusahaan memilih menggunakan sumber dana

dari hutang.

Kebijakan hutang dapat menggambarkan langkah perusahaan dalam
memperoleh sumber-sumber pendanaannya dari pinjaman. Perusahaan
melakukan kebijakan hutang karena adanya keinginan atau suatu hal yang
mendesak sehingga mengharuskan perusahaan menambah dana perusahaan
yang dipakai untuk pemenuhan kebutuhan perusahaan. Di samping itu,
perusahaan juga mempunyai kewajiban untuk membayar hutang yang
diberikan oleh kreditur, dengan adanya kewajiban tersebut maka perusahaan
akan melakukan segala cara untuk memenuhi kewajibannya salah satunya
dengan meningkatkan laba di perusahaan. Hal tersebut juga dijelaskan dari
hadist riwayat Bukhari, 11/841 bab man akhodza amwala an-naasi yuridu

ada’aha nomor 2257:
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Dari Abu Hurairah, ia bekata bahwa Nabi bersabda:” Barang siapa
yang mengambil harta orang lain dengan tujuan untuk membayarnya, maka
Allah akan tunaikan untuknya. Dan barangsiapa mengambilnya untuk
menghabiskannya, maka Allah akan membinasakannya”

Maksud dari ayat di atas yaitu barang siapa yang berhutang dengan
niat untuk mengembalikan atau membayar tepat waktu, maka Allah dapat
memudahkan baginya untuk melunasi. Sebaliknya jika orang berhutang
dengan disertai niat untuk tidak melunasinya maka Allah akan
membinasakan hidupnya dengan hutang. Dengan maksud Allah akan
mempersulit orang tersebut dalam melunasinya. Dan Allah melelahkan
jiwanya karena memikirkan hutang. Jadi jika perusahaan ingin mengambil
keputusan untuk berhutang maka alangkah baiknya memikirkan terlebih

dahulu apakah bisa melunasi kewajibannya dengan tepat waktu atau tidak

Dengan adanya kebijakan hutang maka dapat memberikan manfaat
bagi perusahaan untuk menghadapi segala hal yang kemungkinan akan

terjadi. Berikut tujuan dan manfaat, diantaranya:

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis dengan memberikan informasi
kepada pihak lainnya tentang kondisi perusahaan karena pemakaian
kewajiban.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa kesanggupan dari
perusahaan dalam membayar kewajiban yang bersifat tetap ( angsuran
hutang dengan bunganya)

3. Untuk menilai dan menganalisis kesetaraan antara modal dan aktiva —

aktiva (aktiva khusus dan tetap)

*° Hendrik Maulana, Pengaruh ROA, Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance,
Skripsi S1 (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019), h. 28.
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4. Untuk mengukur dan menganalisis besarnya hutang yang dipakai
untuk membiayai aktiva dari perusahaan,

5. Untuk menilai dan menganalisi pengaruh hutang perusahaan kepada
pengelolaan aktiva perusahaan,

6.  Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar modal sendiri yang
dijadikan sebagai jaminan hutang jangka panjang,

7. Untuk dapat memperk